TUGAS AKHIR

ANALISIS KONDISI INFILTRASI AIR HUJAN
PADA SUATU WILAYAH DENGAN MEMANFAATKAN
SISTEM INFORMASI GEOGRAFIS
{ Studi kasus : Kabupaten Malang )

Bidang Keahlian :

SISTEM INFORMASI GEOGRAF1S
Disusun Oleh :

SHADZALI
NIM : 02.25.029

JURUSAN TEKNIK GEODESI
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL
MALANG
2009



S —

1+ L .
- = ‘ .
PUg [
s
«
1 o
g \x S
mo

G pREey P

PR G ia g TR R L R g‘?" SEAYGR -:a'r .l"g;\ - PP
A A T 3.3 B F'P et

';41".
} 25TV AG “"‘\l‘“ '

BL WONAEALA e

- L AT '?s‘ 500 PR Yk‘ ) 58 LR ."‘i o g
’ T T 8 1y e 18 3 Py o
v i -, e glﬂ b rg‘q %’,ﬁq pt.\‘ 121 “é‘. 4 ','1




LEMBAR PERSETUJUAN

ANALISIS KONDISI INFILTRASI AIR HUJAN
PADA SUATU WILAYAH DENGAN MEMANFAATKAN
SISTEM INFORMASI GEOGRAFIS
( Studi kasus : Kabupaten Malang )

TUGAS AKHIR
Diajukan Untuk Memenuhi Persyaratan
Dalam Mencapai Gelar Sarjana S-1 Teknik Geodesi

Oleh :
SHADZALI
02.25.029
Disetujui :
Dosen Pembimbing I Dosen Pembimbing 11
(Ir. Le ntlmﬂui MT)
Mengetahui,

san Teknik Geodesi

rwanto, ST, MSc)



LEMBAR PENGESAHAN

Dipertahankan didepan Panitia Penguji Tugas Akhir Jurusan Teknik Geodesi,
Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan, Institut Teknologi Nasional Malang, dan
diterima untuk memenuhi sebagai syarat-syarat guna memperoleh gelar Sarjana Sl
Teknik Geodesi.

Pada hari/ tanggal : Sabtu, 14 Maret 2009

Panitia Ujian Tugas Akhir

Sekretaris
“(Ir.-A.-Agus Santosa, MT ) ( Hery Purwanto, ST, MSc)
Anggota Penguji
Penguji [ Penguyji I1
(Ir. M. Nurhadi, MT) (Ir. Agu pono, MT. )

Penguji 111

i

( Ir. Rinto Sasongko, MT )

il



Ass...Wr...Whb...
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BAB I
PENDAHULUAN
I.1. Latar Belakang

Sumber daya alam merupakan salah satu aset utama untuk mendukung terciptanya
tujuan utama pembangunan. Telah dipahami bersama bahwa ketersediaan sumber
daya alam akan mendukung kesinambungan pembangunan pada saat ini dan dimasa
yang akan datang. Walaupun telah banyak upaya yang dilakukan dalam pengelolaan
sumber daya alam, masih banyak permasalahan yang belum dapat diatasi secara
menyeluruh.

Pengelolaan sumber daya alam merupakan usaha manusia untuk mengubah
ekosistem sumber daya alam agar manusia memperoleh manfaat maksimum dengan
mengusahakan kontinyuitas produksinya, namun apabila pengelolaan sumber daya
alam tersebut dilakukan secara tidak bijaksana akan menimbulkan gangguan terhadap
suatu ekosistem.

Terganggunya ekosistem tersebut antara lain ditandai dengan terjadinya pebedaan
yang cukup besar antara debit maksimum dan debit minimum suatu sungai, keadaan
ini dapat dikenali dengan sering terjadinya banjir di musim penghujan dan kekeringan
di musim kemarau yang terjadi di hampir seluruh belahan bumi. Indonesia sendiri
sebagai negara agraris merupakan salah satu negara yang rentan terhadap perubahan
iklim, harus lebih waspada dan melakukan pencegahan dini guna mengeliminir akibat
yang ditimbulkan oleh bencana alam yang terjadi.

Hal ini dapat terjadi sebagai akibat pemanfaatan lahan yang tidak sesuai dengan
usaha konservasi tanah dan air sebagai akibat dari berbagai aktivitas manusia dan
pembangunan yang terjadi demikian pesatnya khususnya di Kabupaten Malang, akan
mengakibatkan kebutuhan akan lahan sebagai tempat pemukiman, industri, sarana dan
prasarana lainnya meningkat. Sehingga luas lahan yang diharapkan dapat meresapkan
air hujan kedalam tanah menjadi semakin sempit, sebaliknya memperluas daerah
kedap air.

Sebagaimana diketahui tingkat infiltrasi air hujan kedalam tanah melalui aliran
pembawa air atau akuifer sangat bergantung pada kondisi biofisik suatu daerah.
Sedangkan kondisi biofisik sangat dipengaruhi oleh faktor sosial ekonomi daerah
tersebut. Dengan terancamnya fungsi utama daerah peresapan air hujan sebagaimana
disebutkan sebelumnya, maka makin sedikit volume air hujan yang meresap ke dalam

tanah, sehingga memperbesar aliran permukaan.



Terganggunya proses infiltrasi air hujan tersebut akan mengganggu siklus
higrologi setempat dan lebih lanjut akan mengganggu ekosistem suatu wilayah, maka
dari itu dengan semakin berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi kita perlu
mengadakan suatu kajian tentang kondisi infiltrasi suatu daerah memanfaatkan Sistem
Informasi Geografis
1.2. Identifikasi Masalah

1. Aktifitas manusia dan pembangunan yang tidak berwawasan lingkungan
menyebabkan semakin sempitnya lahan yang diharapkan mampu meresapkan
air hujan, sebaliknya daerah kedap air semakin meluas sehingga dapat
mengakibatkan terjadinya bahaya banjir dimusim hujan dan kekeringan
dimusim kemarau.

2. Sulitnya menentukan kondisi infiltrasi air hujan pada suatu wilayah yang
merupakan hal penting sebagai bahan evaluasi dalam menjaga keseimbangan
siklus hidrologi dan ekosistim suatu wilayah

3. Kurangnya informasi dan analisa spasial yang akurat berbasis teknologi GIS
guna mengetahui kondisi infiltrasi air hujan pada suatu wilayah.

1.3. Rumusan Masalah

Bagaimana membangun suatu Sistem Informasi Geografis yang mampu
menganalisa dan menyajikan informasi Geografis secara cepat dan akurat untuk
mengetahui kondisi infiltrasi air hujan di wilayah administrasi kabupaten Malang
L.4. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah membangun suatu Sistem Informasi Geografis
yang mampu menganalisa dan menyajikan informasi mengenai kondisi infiltrasi air
hujan suatu wilayah secara cepat dan akurat.

1.5. Batasan masalah

1. Pada penelitian ini akan dibatasi bagaimana mengidentifikasi dan menganalisa
kondisi infiltrasi air hujan pada permukaan tanah bagian atas saja dengan
menggunakan Sistem Informasi Geografis.

2. Model kajian kondisi infiltrasi menggunakan : Pedoman Penyusunan Rencana
Teknik Lapangan Rehabilitasi Lahan Dan Konservasi Tanah Daerah Aliran
Sungai, Departemen Kehutanan; 1998, dimana peta yang digunakan adalah
peta Curah hujan, peta Jenis tanah, peta Kelerengan dan peta Penggunaan
lahan



3. Untuk studi kasus penelitian ini adalah wilayah administrasi Kabupaten
Malang.
1.6. Tinjauan Pustaka

Seiring dengan semakin meningkatnya jumlah penduduk maka kebutuhan akan
lahan semakin besar hal ini ditandai dengan semakin meluasnya kawasan pemukiman,
pertokoan, industri, sarana dan prasarana serta fasilitas umum lainnya hal ini
mengakibatkan semakin menyempitnya daerah resapan air hujan (Departemen
Kehutanan, 1994)

Ketika air hujan jatuh di atas permukaan tanah, tergantung pada kondisi biofisik
permukaan tanah, sebagian atau seluruh bagian air hujan tersebut akan mengalir
masuk ke dalam tanah melalui pori-pori permukaan. (4sdak,C 2007).

Permasalahan sumberdaya air saat ini sudah menjadi suatu permasalahan yang
sangat penting di Indonesia, khususnya pulau Jawa, Bali dan kepulauan Nusa
Tenggara. Kebutuhan sumberdaya air yang terus meningkat tidak dapat diimbangi
oleh siklus air yang relatif tetap. Perubahan lahan akibat tekanan aktifitas penduduk
mengakibatkan perubahan badan air yang terbentuk di daratan. Contoh nyata di
berbagai wilayah pada saat musim hujan selalu/menjadi banjir, sedangkan pada saat

musim kemarau daerah yang sama mengalami kekeringan. (Lubis, F.R.2008)



BAB 11
DASAR TEORI
I1.1. Pengertian Infiltrasi

Infiltrasi (penyerapan), ialah proses meresapnya air atau proses pengaliran air ke
dalam tanah melalui permukaan tanah sebagian atau semuanya akan mengisi pori-pori
tanah (4sdak,C.2007). Selain itu Infilrasi didefinisikan sebagai perpindahan air dari
atas ke dalam permukaan tanah (Soemarto,C.D). Infiltrasi ini memberikan kontribusi
terhadap aliran sungai sebagai aliran dasar, aliran sungai pada dasarnya ( stream flow
) pada dasarnya terdiri aliran langsung ( direct runoff ) yang berasal dari aliran
permukaan ( surface runoff’) dan air hujan yang jatuh langsung ke sungai, serta aliran
dasar ( base flow ) yang berasal dari air tanah (' ground water ). Air hujan yang
mengalir masuk ke dalam tanah, dalam batas tertentu, bersifat mengendalikan'
ketersediaan air untuk berlangsungnya proses evapotranspirasi. Pasokan air hujan
kedalam tanah ini sangat berarti bagi kebanyakan tanaman di tempat berlangsungnya
infiltrasi dan daerah sekelilingnya.

Air infiltrasi yang tidak kembali ke atmosfer melalui proses evapotranspirasi
akan menjadi air tanah untuk seterusnya mengalir ke sungai di sekitarnya. Pada
sungai yang mengalir sepanjang tahun menunjukkan bahwa pada musim kemarau
terdapat aliran dasar yang mengalir, apabila aliran dasar ini mengalir dengan debit
yang cukup besar, maka akan diperoleh keseimbangan perbandingan antara debit
maksimum dan debit minimum, sehingga tidak terjadi banjir di musim penghujan dan
kekeringan di musim kemarau.

IL.2. Parameter Penentuan tingkat infiltrasi suatu daerah

Teknik identifikasi kondisi daerah resapan dapat dilakukan seperti halnya
mengevaluasi lahan yang dalam hal ini dapat dilakukan dengan melakukan
penumpang tindihan peta atau overlay (Mc. Hard, 1971, Carpenter 1979).

Untuk melestarikan simpanan air tanah maka tingkat infiltrasi air hujan kedalam
tanah merupakan faktor yang sangat penting. Tingkat peresapan atau infiltrasi sangat
tergantung pada curah hujan, tipe tanah, kemiringan lereng, dan penggunaan lahan
a. Kemiringan lereng

Secara potensial, infiltrasi akan lebih baik untuk wilayah yang lebih datar,
sebaliknya semakin curam suatu wilayah maka tingkat infiltrasinya akan semakin
tidak baik



Tabel.IL.1. Skoring Kemiringan Lereng

Kelerengan (%) Deskripsi Skor
<8 Datar 5
8-15 Landai 4
15-25 Bergelombang 3
25-40 Curam 2
>40 Sangat curam 1

Sumber : Chow, 1968

b. Jenis tanah
Jenis tanah sangat berpengaruh dalam proses infiltrasi terutama dalam konteks
permeabilitas atau kemampuan tanah untuk mengalirkan air dalam tanah itu sendiri

Tabel.I1.2. Skoring Jenis Tanah
Jenis tanah Scoring

-Andosol hitam 5

-Asosiasi andosol coklat dan regosol coklat

4

-Kompleks regosol kelabu 3
-Kompleks latosol coklat kemerahan dan litosol, mediteran 2
coklat kemerahan, latosol coklat kemerahan
-Kompleks litosol mediteran dan renzina, asosiasi alluvial 1
kelabu dan alluvial coklat kemerahan,litosol,alluvial kelabu, brown

soil

Sumber : Pedoman Penyusunan Rencana Teknik Lapangan Rehabilitasi Lahan dan Konservasi Tanah

Daerah Aliran Sungai, Departemen Kehutanan; 1998
c. Curah hujan

Secara potensial, infiltrasi akan lebih besar untuk hujan dengan periode waktu
terjadi lebih panjang, sechubungan dengan kondisi yang demikian, maka kaitannya
dengan infiltrasi ini faktor hujan dikembangkan sebagi faktor “curah hujan rata-
rata” atau disingkat RD, dapat dihitung dengan menggunakan rumus sbb:

_ InxY N
100

Keterangan rumus
Iin : Curah hujan tahunan
DN :Jumlah Hari Hujan




Hasil perhitungan nilai RD tersebut dalam kaitannya dengan potensi infiltrasi dapat
diklasifikasikan sebagai berikut :

Table.Il.3. Klasifikasi Nilai “Curah hujan rata-rata” atau RD

Deskripsi Nilai RD Skor
Rendah <2500 1
Sedang 2500-3500 2
Agak besar 3500-4500 3
Besar 4500-5500 4
Sangat besar >5500 5

Sumber: Wiselmer 1958,chow 1968, Eiersum dan supriono Ambar 1980

d. Klasifikasi tipe penggunaan lahan

Klasifikasi penggunaan lahan khususnya tipe vegetasi penutup berpengaruh

terhadap infiltrasi lewat tiga bentuk, yaitu perakaran dan pori-pori memperbesar

permeabiltas tanah, vegetasi menahan runoff dan vegetasi mengurangi jumlah air

perkolasi melalui transpirasi, vegetasi juga mempengaruhi erosi melalui beberapa

proses, tajuk pohon mengubah tenaga erosivitas jatuhan hujan yaitu mengubah
kecepatan dan ukuran butir tetes hujan, faktor-faktor yang berperan antara lain
tinggi tajuk, kelebatan, seresah yang dihasilkan rerumputan dan herba sebagi

penutup lahan.

Mengingat peran vegetasi dan atau penggunaan lahan tersebut, maka kaitannya
dengan nilai tingkat infiltrasi aktualnya secara kualitatif dapat diklasifikasikan

sebagai berikut :
Table.IL.4. Klasifikasi Penggunaan Lahan Berdasarkan Tingkat Infiltrasi Aktual
Infiltrasi aktual Penggunaan lahan Notasi
Besar Hutan lebat A
Agak besar Hutan produksi/perkebunan B
Sedang Semak,padang rumput C
Agak kecil Holtikultura, Tanah Ladang D
Kecil Pemukiman, sawah, Air tawar E

Sumber: Chow, 1968, suwarjo, 1975,wiersum dan Ambar, 1980; S,Ambar, 1986

Untuk garis besar model pendekatan penyusunan model pengkajian tingkat infiltrasi

dapat dilihat sebagai berikut:




Kemiringan Jenis Tanah Curah Hujan

5
4
3
2

1

Y

v

Jumlah score potensi infiltrasi alami ( scoring )

Jumlah skor Deskripsi Notasi
3-5 Sangat kecil e
6-8 Kecil d
9-11 Sedang c
12 -14 Besar b
15 Sangat besar a
Peta overlay
Penggunaan lahan v
A —aA——aB ‘% Baik
\
B —bB-=bCH bA o Normal alami
— \\: %
C ;‘gjﬂ\\\\ cA | cB - Mulai Kritis
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Gambar II.1. Model pengkajian tingkat infiltrasi

Sumber : Pedoman Penyusunan Rencana Teknik Lapangan Rehabilitasi Lahan Dan Konservasi
Tanah Daerah Aliran Sungai, Departemen Kehutanan; 1998



Keterangan :

Dari masing-masing parameter yang berpengaruh dalam penentuan tingkat

infiltrasi potensial yang dialami masing-masing parameter yang terdiri dari

kemiringan lereng,jenis tanah, curah hujan diberikan nilai dari “5” ke “1” kemudian

skor dari masing-masing parameter tersebut dijumlahkan nilai yang dihasilkan terdiri

dari “3” sampai dengan “15”
Untuk jumlah skor dinotasikan sebagai berikut:

= Skor 3-5 dinotasikan dengan huruf “e”
= Skor 6-8 dinotasikan dengan huruf “d”
» Skor 9-11dinotasikan dengan huruf “c”
»  Skor 12-14 dinotasikan dengan huruf “b”
=  Skor 15 dinotasikan dengan huruf “a”
Setelah itu, jumlah score potensi infiltrasi yang alami tersebut diberikan notasi

huruf kecil dari a sampai dengan e setelah itu notasi tersebut dibandingkan dengan
notasi potensi infiltrasi aktual yang diberi notasi huruf kapital sehingga dapat
ditentukan kondisi infiltrasi suatu daerah dengan kriteria sebagai berikut

1.

Kondisi baik, yaitu jika nilai infiltrasi aktual lebih besar dibanding nilai infiltrasi
potensial, misal dari e menjadi A, atau dari d menjadi B dan seterusnya.

Kondisi normal alami, yaitu jika nilai infiltrasi aktual sama atau tetap seperti nilai
infiltrasi potensialnya, misal dari b menjadi B, ¢ menjadi C dan seterusnya.
Kondisi mulai kritis, yaitu jika nilai infiltrasi aktual sudah turun setingkat dari
nilai infiltrasi potensialnya, misal dari a menjadi B, dari b menjadi C dan
seterusnya.

Kondisi agak kritis, yaitu jika nilai infiltrasi aktual sudah turun dua tingkat dari
nilai infiltrasi potensial, misalnya a menjadi C, atau b menjadi D, dan seterusnya.

. Kondisi kritis, yaitu jika nilai infiltrasi aktual sudah turun tiga tingkat dari

infiltrasi potensial, misalnya dari a menjadi D, atau b menjadi E, dan seterusnya.
Kondisi sangat kritis, yaitu jika nilai infiltrasi aktual berubah sangat besar menjadi
sangat kecil atau dari a menjadi E



IL.3. Sistem Informasi Geografis .
Etimologi kata Sistem Informasi Geografis (SIG) merupakan gabungan dari kata
geografi, informasi, sistem dan sistem informasi.

» Geografi merupakan ilmu pengetahuan yang mempelajari permukaan bumi
yang meliputi sifat, susunan, dan hubungan antara elemen seperti elevasi
tanah, vegetasi, populasi, landuse, industri, negara dan satuan luasan yang
dibentuk oleh elemen-elemen tersebut.

» Informasi merupakan semua data yang dapat diproses dengan komputer atau
peralatan lainnya yang sejenis.

» Sistim merupakan gabungan atau kombinasi dari suatu (benda) atau bagian-
bagian yang membentuk suatu kesatuan yang komplek seperti sistim
pegunungan, sistim jalan, sistim suangai, dll

> Sitim informasi merupakan suatu mata rantai operasi dalam perancangan
observasi dan pengumpulan data, menampung dan menganalisa data,
menggunakan produk informasi untuk penagmbilan keputusan

> Pegertian informasi Geografis adalah informasi mengenai tempat-tempat yang
terletak di permukaan bumi, pengetahuan mengenai posisi dimana suatu objek
terletak di permukaan bumi, dan informasi mengenai keterangan-keterangan
(attribuf) yang terdapat di permukaan bumi yang posisinya diketahui. Objek-
objek dan fenomena dimana lokasi Geografis itu berada penting dianalisis
demi pengambilan keputusan-keputusan atau demi kepentingan-kepentingan
tertentu. Dalam SIG, data grafis dan data teks (attribut) dihubungkan secara
geogrfis sehingga bergeorefrensi (Paryono, 1994).

Dari beberapa etimologi kata di atas, Sistem Informasi Geografis adalah suatu
sistem informasi yang dirancang untuk memproses data spasial atau data dengan
koordinat geografis (Anonim, 2007). Sementara pengertian yang lain menyertakan
unsur operator (sumber daya manusia) dan data masukan sebagai bagian dari SIG
secara keseluruhan.

Beberapa pengertian lain mengenaia Sistem Informasi Geografis (SIG) oleh
beberapa pakar antara lain :

1. Sistem Informasi Geografis merupakan suatu sistem basis data dengan
kemampuan khusus untuk menangani data yang bereferesi keruangan (spasial)

bersamaan dengan seperangkat operasi kerja (Barus dan Wiradisastra, 2000).



e

Sistem Informasi Geografis adalah suatu sistem informasi yang dapat memadukan
antara dta data grafis (spasial) dengan data teks / non spasial (atribut) objek yang
dihbungkan secara geografis di bumi (Anon, 2000).

Sistem Informasi geografis merupakan suatu sistem yang digunakan untuk
memasukan, menyimpan , memeriksa, mengintegrasikan, memanipulasi,
mengalisa dan menampilkan data-data yang berhubungan dengan posisi-posisi di
permukaan bumi (Rice).

Sistem Informasi Geografis (SIG) adalah sistem informasi yang menggunakan
komputer untuk mendapatkan, mengolah, menganalisis dan menyajikan data yang
mengacu pada lokasi geografis untuk membantu pengambilan keputusan
(Anonim, 2008)

Sistem informasi Geografis merupakan suatu sistem yang berdasarkan komputer
untuk mendapatkan, mengatur, mengedit, mengolah dan menyajikan informasi
berdasarkan georeferensi dan selanjutnya sebagai bahan acuan dalam mengambil
keputusan (Mastra, 1993)

Jadi Sistem Informasi Geografis (SIG) adalah suatu sistem berkomputer yang

mempunyai kemampuan untuk membangun, menyimpan, memanipulasi dan

menayangkan informasi dengan bereferensi geografi, yaitu data yang di identifikasi

sesuai dengan lokasinya.

Sebagai sistem perangkat lunak, Sistem Informasi Geografi (SIG) memiliki

fungsi-fungsi khusus yang dapat dibagi kedalam empat katagori, yaitu :

a.
b.

Fungsi-fungsi untuk pencatatan, pemasukan dan penyimpanan data.
Fungsi-fungsi untuk pengoreksian dan penyesuaian data untuk keperluan
penggunaan pada tahap selanjutnya, yaitu untuk manipulasi geometris dan atribut,
yang meliputi : editing, edge matching, transformasi proyeksi peta, transformasi
sistem koordinat, dan lain-lain.

Fungsi untuk keperluan proses (pelaksanaan) dan analisa data. Fungsi ini
terutama untuk : peringkasan query dan laporan-laporan dari data atribut,
prosesing data atribut, dan integrasi data geometris dan data atribut.

Fungsi untuk presentasi data : penggunaan symbol-simbol Kkartografis,
memasukkan teks, gambar perspektif, dan lain-lain.
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b. Data raster merupakan data yang dinyatakan dengan grid atau cell (baris,
kolom) yang disebut dengan pixel, data raster antara lain berupa citra

satelit, foto udara, atau hasil scanning.
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Gambar I1.3. Data Raster
2) Data Non Spasial atau Attribut, berisi tentang data-data pendukung atau

attribut yang dapat berupa angka, sesuai dengan karakteristik objeknya yang
bersifat kwantitatif atau kwilitatif, contoh nama jalan, panjang, lebar jalan
. Perangkat Lunak (Software)
Perangkat lunak merupakan salah satu komponen yang penting dalam
membangun suatu sistem informasi yang berbasis komputer, karena komponen
ini mempunyai beberapa kemampuan utama, antara lain :

1. Kemampuan memasukan data

2. Kemampuan memanipulasi data

3. Kemampuan menyimpan data

4. Kemampuan menganalisa data

5. Kemampuan mengolah data

6. Kemampuan menyajikan serta menampilkan data atau Informasi
. Perangkat Keras (Hardware)
Perangkat keras merupakan komponen fisik dari suatu sistem komputer. Untuk
dapat dimanfaatkan dalam pengoperasian SIG digunakan beberapa peralatan
atau perangkat terpisah yang membentuk suatu jaringan sistem. Setiap
komponen memiliki peranan penting dalam pengoperasian keseluruhan sistem
tersebut. Pada dasarnya perangkat keras untuk SIG terdiri dari empat fungsi
yaitu peralatan kontrol (control devices), peralatan masukan (input devices),
peralatan keluaran (oufput devices) dan peralatan penyimpanan (sforage
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devices). Adapun perangkat keras yang sering digunakan untuk SIG adalah
seperangkat komputer (PC), mouse, digitizer, printer, plotter dan scanner.
4. Prosedur, adalah tata cara menjalankan Sistem Informasi Geografis terdiri dari :
1. Standarisasi data (prosedur produk, pengadaan dan pemeliharaan)
2. Pendanaan operasional dan pengembalian dana
5. Sumber Daya Manusia (SDM), yaitu merupakan person yang dapat
menjalankan Sistem Informasi Geografis secara maksimal, dengan
mengembangkan aplikasi sesuai pada bidang kerja masing-masing
Secara global kelima komponen tersebut dapat dipadatkan menjadi tiga komponen,
yaitu: Data, Sistem (perangkat lunak dan perangkat keras serta prosedur), dan
manusia (pelaksana).
ILS Organisasi Data

Sistem informasi mempunyai beberapa atribut yang penting. Informasi di dalam
sistem harus diorganisasikan sedemikian rupa sehingga mempunyai fungsi jika
digunakan, akses pada informasi di dalam sistem harus diatur dengan baik dan secara
benar diperbaharui, harus ada dukungan yang kontinyu dalam merawat data/informasi
dan teknologi. Organisasi data ini sangat diperlukan untuk menunjang analisis yang
diperlukan, permodelan, dan sharing data. Organisasi data SIG dikenal sebagai
metadata atau data tentang data.

I1.6 Simulasi Keruangan Dalam Suatu Database

Segenap sumberdaya, baik sumberdaya alam maupun sumberdaya sosial-
ckonomi, memiliki dimensi ruang (letak/posisi di permukaan bumi) maupun dimensi
waktu. Sifat ini memungkinkan adanya analisis spasial dan analisis perubahan dalam
suatu simulasi/model.

SIG tidak menangani peta atau gambar, SIG menangani database. Konsep
database merupakan pusat dari SIG dan merupakan perbedaan utama antara SIG dan
sistem drafting sederhana atau sistem pemetaan komputer yang hanya dapat
memproduksi output grafik yang baik.

Semua SIG kontemporer menggabungkan sistem manajemen database.
SIG menyimpan data dalam bentuk ‘peta’ berupa bentuk geometri/spasial (titik, garis
dan atau area/poligon) dan informasi disimpan dalam bentuk atribut/deskriptif
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Gambar 11.4. Data Atribut dan Data Geometri

I.7 Feature Data Keruangan

Informasi yang disampaikan oleh peta disajikan secara grafis sebagai kumpulan
komponen peta. Informasi lokasional disajikan dengan titik untuk feature seperti mata
air dan tiang telepon, garis untuk feature seperti jalan, aliran sungai dan saluran pipa,
dan area untuk feature seperti danau, wilayah administrasi, dll. Desikripsi singkat
untuk masing-masing feature adalah sebagai berikut: (Suprapto,A.)

1. Point/titik. Adalah lokasi diskrit, biasanya digambarkan sebagai symbol atau
label. Menggambarkan suatu feature yang batas atau bentuknya terlalu kecil
untuk ditampilkan dalam garis atau luasan. Point biasanya juga digunakan
untuk menggambarkan lokasi yang tidak mempunyai luasan seperti titik tinggi
atau puncak gunung.

2. Line/Garis/arc. Feature garis adalah kumpulan koordinat berurutan yang bila
dihubungkan akan menyajikan bentuk linier dari obyek yang terlalu sempit
untuk ditampilkan sebagai area. Atau, berupa feature yang tidak mempunyai
lebar, seperti garis kontur.

3. Polygon/luasan (area). Adalah feature luasan yang dibentuk dari garis yang
tertutup menggambarkan suatu area yang homogen. Biasanya digunakan untuk

menggambarkan suatu feature seperti batas Negara, kecamatan, danau dls.
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Gambar I1.5. Feature data keruangan

IL8 Penyimpanan Data Geografi

Database peta dijital terdiri dari dua jenis informasi : spasial (geometri/feature)
dan deskriptif (atribut). Informasi ini disimpan sebagai rangkaian file pada komputer
dan berisi salah satu informasi spasial atau informasi deskriptif mengenai feature peta.
Kekuatan SIG terletak pada keterkaitan dua jenis data ini dan pada pemeliharaan
hubungan spasial di antara feature peta.

Integrasi data ini membuka jalan untuk memahami dan menganalisis data
dengan cara yang bermanfaat dan bervariasi. Anda dapat mengakses informasi pada
database tabuler melalui peta, atau dapat membuat peta berdasarkan pada informasi di
dalam database tabuler. Analisis pada data tabuler tidak hanya bermuara pada table
tetapi juga akan dapat disajikan dalam feture-nya, demikian pula sebaliknya. Hasil

analisis geometri dapat tercermin pada data atributnya (tabel).
Tabel 11.6: Konsep SIG dan Implementasinya di Komputer

Konsep SIG » . |Implementasi di Komputer
Jemf lngor:;;sll peta: {Feature titik, arc dan poligon
o Diskriptif Atribut feature karakter atau numeric
Penyi data spasial :
en?m—??gk S Sepasang koordinat x, y
e Ar Rangkaian pasangan koordinat x, y
o Pofigon Rangkaian arc yang tertutup.
Topologi :

Daftar arc yang berhubungan setiap node.
Daftar arc yang menentukan poligon.
Poligon kiri/poligon kanan.

o Konektiviti
e Definisi area
e Kontiguiti
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Penyimpan data deskriptif Record dan item pada data-base tabuler

Penyatuan data spasial dan data deskriptif |dengan data spasial dan

Identifier unik yang disimpan pada dua
tempat :

dengan data deskriptif pada database
tabuler

I1.9. Analisis Spasial.

Satu hal yang membedakan dan merupakan ‘kekuatan’ utama SIG dibandingkan

dengan sistem informasi lainnya adalah kemampuannya dalam melakukan analisis

keruangan dan mengolah data dengan volume yang besar. Pengetahuan mengenai

bagaimana cara mengekstrak data dan bagaimana menggunakannya merupakan kunci

analisis didalam SIG. Kemampuan analisis berdasarkan aspek spasial yang dapat
dilakukan oleh SIG (Prahasta, 2003), antara lain:

1.

Klasifikasi, yaitu mengelompokkan data spasial menjadi data spasial yang baru,
contohnya adalah mengklasifikasi tata guna lahan untuk pemukiman, pertanian,
perkebunan, ataupun hutan berdasarkan analisis data kemiringan atau data
ketinggian.

Overlay, yaitu menganalisis dan mengintegrasi dua atau lebih data spasial yang
berbeda, misalnya menganalisis dacrah rawan erosi dengan meng-overlay-kan
data ketinggian, jenis tanah, dan kadar air.

Networking, yaitu analisis yang bertitik tolak pada jaringan yang terdiri dari
garis-garis dan titik-titik yang saling terhubung. Analisa ini sering dipakai
dalam berbagai bidang, misalnya pada sistem jaringan telpon, kabel listrik, pipa
minyak, atau gas.

Buffering, yaitu analisis yang akan menghasilkan buffer / penyangga yang bisa
berbentuk lingkaran atau poligon yang melingkupi suatu objek sebagai
pusatnya, sehingga kita bisa mengetahui berapa para meter objek dan luas
wilayahnya.  Buffering dapat digunakan menentukan jalur  hijau,
menggambarkan Zona Ekonomi Ekslusif (ZEE), ataupun mengetahui daerah
yang terjangkau BTS untuk telepon seluler.

Analisis 3 Dimensi, analisis ini sering digunakan untuk memudahkan
pemahaman, karena data divisualisasikan dalam 3dimensi, contoh
penggunaannya adalah untuk menganalisis daerah yang terkena aliran lava.
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I1.10. Basis data

Basis data merupakan kumpulan data yang dapat digunakan bersama (s/ared)
oleh sistem aplikasi yang berbeda. Dengan kata lain, basis data adalah kumpulan data-
data (file) yang saling terkait satu sama lainnya (dinyatakan oleh atribut-atribut kunci
dari tabel-tabelnya atau struktur data dan relasi) dalam membentuk bangunan
informasi yang penting (Suprapto, 2000),Sedangkan data merupakan fakta yang
mewakili suatu obyek seperti manusia, hewan, peristiwa, konsep dan sebagainya,
yang dapat dicatat dan mempunyai arti yang implisit. Kumpulan data dengan arti yang
implisit tersebut dinamakan basis data.

Pengertian lain dari basis data adalah kumpulan dari hubungan antar data yang
disimpan dengan sedikit redunden (berlebih-lebihan) dan kemungkinan dapat
melayani satu atau lebih pengguna secara optimal (Pantimena,l..2004), sedangkan
data merupakan sebuah gambaran dari fakta-fakta, konsep-konsep atau instruksi-
instruksi di dalam sebuah perumusan yang sesuai untuk komunikasi, interpretasi atau
prosesing oleh manusia atau mesin secara otomatik untuk dapat menghasilkan
informasi.

1. Sistem Manajemen Basis data

Sistem manajemen basis data adalah kumpulan atau gabungan dari data yang
saling berelasi dengan sekumpulan program-program yang mengakses data—data
tersebut. Atau Sistem Manajemen Database adalah sebuah paket software untuk
pemasukan, penyimpanan, manipulasi, edit, penghapusan, pendapatan kembali data
dari sebuah data base. Sehingga DBMS akan berarti sebuah paket perangkat lunak
general purpose yang digunakan untuk membangun sistem basis data tertentu
(Suprapto, 2000). Dengan demikian, menurut pustaka ini DBMS adalah bagian dari
sistem basis data.
2. Konsep Penyusunan Basis Data

Dalam model rasional, data-data diimplementasikan dalam bentuk tabel dimana
tabel ini merupakan bentuk dua dimensi yang terdiri dari baris dan kolom. Baris
dikenal sebagai record dan kolom dikenal sebagai field. Perpotongan antara baris dan
kolom memuat suatu nilai data. Setiap kolom dalam tabel tersebut berelasi dengan
kolom yang lain. Relasi yang terjadi bisa satu ke satu, satu ke banyak atau banyak ke
banyak (Suprapto, 2000).
Dalam memahami sebuah tabel didalam basis data konsep yang perlu diperhatikan
adalah
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1. Duplikasi data (data yang sama atau double), merupakan sebuah data yang
mempunyai dua atau lebih nilai yang sama tetapi tidak boleh dihapus, karena
informasi itu akan hilang.

2. Redundant (penggulangan yang berlebihan dari data), merupakan sebuah
attribut yang mempunyai dua atau lebih nilai yang sama tetapi boleh
menghapusnya, karena informasi tidak hilang. Hal-hal yang dilakukan dalam
penghilangan data redudant adalah dengan cara memisahkan tabel yang
dibuat lebih dari satu tabel.

3. Repeating groups (pengulangan), merupakan perpotongan baris dan kolom
yang terdiri dari nilai ganda.

3. Data Konseptual Basis Data

Perancangan basis data konseptual merupakan langkah untuk menentukan basis
data yang diharapkan dapat mewakili seluruh kebutuhan pengguna (Suprapto, 2000).
Dalam model data konseptual digunakan konsep entity, atribut dan hubungan
(relationship). Pengertian ketiga komponen konseptual tersebut adalah :

1. Entity (entitas), sebuah obyek atau konsep yang dikenal oleh enterprise
sebagai sesuatu yang dapat muncul independent. Bisa jadi diidentifikasi
sebagai sesuatu yang unik dan penggambaran data yang disimpan. Pada model
relasional, entitas akan menjadi tabel.

2. Autribut, merupakan keterangan-keterangan yang dimiliki oleh suatu entity.

3. Hubungan (relationship), bagian dari bumi yang digambarkan atau
dimodelkan database, bisa seluruh organisasi atau bagian tertentu.

4. Konsep Hubungan Antar Entity (E-R) ,

Hubungan antara dua file atau dua tabel dapat dikategorikan meliputi tiga macam

kemungkinan, yaitu :

1. Hubungan satu ke satu ( 1 : 1), artinya nilai entity berhubungan dengan satu
nilai entity yang lainnya, aturannya adalah sebagai berikut :

a. Bila kedua entity obligatory, maka hanya dibuat satu tabel.

b. Bila satu entity obligatory dan yang satu lagi non-obligatory, maka harus
dibuat 2 tabel masing-masing untuk entitiy tersebut. Kemudian tempatkan
identifier ( posted identifier) dari entity non-obligatory ke entity obligatory.

c. Bila kedua entity non-obligatory, maka harus dibuat 3 tabel. Dua tabel untuk
masing-masing entity tersebut dan satu tabel untuk hubungan kedua entity

tersebut.
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2. Hubungan satu ke banyak (1 : N), artinya satu entity berhubungan dengan
beberapa nilai entity yang lainnya, aturannya adalah sebagai berikut :

a. Bila kedua entity obligatory, maka hanya dibuat 2 tabel, masing-masing
untuk entity tersebut. Kemudian tempatkan identifier dari entity derajat 1 ke
entity derajat N.

b. Bila entity derajat banyak non-obligatory, maka harus dibuat 3 tabel. Dua
tabel untuk masing-masing entity tersebut dan satu tabel untuk hubungan
kedua entity tersebut. Tabel yang ketiga tersebut berisi identifier kedua
entity tersebut.

3. Hubungan banyak ke banyak (M : N), artinya beberapa nilai entity
berhubungan dengan beberapa nilai entity yang lainnya.

a. Bila kedua entitynya non-obligatory, maka hanya dibuat 3 tabel. Dua tabel
untuk masing-masing entitas tersebut dan satu tabel untuk hubungan kedua
entitas tersebut. Tabel yang ketiga berisi identifier kedua entitas tersebut.

b. E-R diagram harus diuraikan dari derajat hubungan M : N menjadi derajat
hubungan {1:N}dan {N:1}.

5. Survey Permintaan Pengguna dan Pembangunan Aplikasi

Memadukan visi dan kebutuhan pengguna dengan kemampuan pengembangan
serta batasan kemampuan alat S/G merupakan hal yang tidak mudah diwujudkan
(Paryono 1994). Dibutuhkan diskusi dan konsultasi mendalam antara pengguna
dengan pengembang atau perancang sistem.
6. Implementasi

Seperti aplikasi sistem informasi pada umumnya, aplikasi SIG selain harus
memenuhi uji dan kontrol kualitas juga harus didukung dengan sistem dokumentasi
dan user manual yang baik. Keberhasilan perancangan SIG juga ditentukan oleh
desain antar mukanya.desain antar muka yang baik akan membantu dan memudahkan

user pada saat operasional, hal tersebut akan menjamin agar aplikasi SIG tetap
digunakan (Paryono 1994).
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
II1.1. Persiapan
Sebelum melakukan sebuah penelitian diperlukan suatu persiapan yang matang

guna kelancaran selama proses penelitian sampai penyajian hasil. Agar diperoleh
hasil yang optimal maka ada beberapa hal yang harus dipersiapkan terlebih dahulu,
yaitu :
II1.1.1. Materi Penelitian

Adapun materi yang digunakan sebagai bahan dalam penelitian ini meliputi
data spasial dan data non spasial yang disesuaikan dengan batasan penelitian ini.

1. Data spasial

Data spasial merupakan data yang berhubungan dengan lokasi, posisi, bentuk

dan hubungan (relasi) antar unsur-unsur geografis serta hubungannya yang

tersimpan dalam koordinat dan topologi. Data spasial yang digunakan dalam

penelitian ini antara lain :

1) Peta administrasi skala 1 : 25000 Tahun 2005

2) Peta jenis tanah skala 1 : 25000 Tahun 2004

3) Peta kontur RBI skala 1 : 25000 Tahun 2005

4) Peta tata guna lahan skala 1 : 25000 Tahun 2005

5) Peta curah hujan skala 1 : 125000 Tahun 2004

2. Data non spasial

Data non spasial (data atribut) merupakan tipe data yang berhubungan dengan

karakteristik dan deskripsi dari unsur-unsur geografis (spasial). Data non

spasial yang dibutuhkan sebagai keterangan pelengkap bagi data spasial,

meliputi :

1) Data administrasi

2) Data jenis tanah

3) Data kelas kemiringan lereng

4) Data curah hujan

5) Data penggunaan lahan
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I11.1.2. Alat Penelitian
Adapun peralatan yang digunakan untuk penelitian ini meliputi perangkat
lunak (Sofiware) perangkat keras (Hardware)
1. Perangkat lunak (Soffware), terdiri atas :
o AutoCad Land Dekstop 2004
o ArcGIS9.2.1
o Microsoft Excel Xp
2. Perangkat keras (Hardware)
o Processor AMD Athlon XP 1700 + 1.5 GHz
Hard Disk 40 GB
Memory 1 Gigabite DDR RAM
Monitor PCBANK 17 inchi, Keyboard dan Mouse
Printer CANNON Ip 1700

0 O O o

H1.2. Langkah Penelitian

Dalam pelaksanaan penelitian ini, perlu ditetapkan suatu sistematika dari
kegiatan dan langkah-langkah yang akan dikerjakan, sebagaimana terlihat pada
Gambar I11.1 :
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Persiapan

Data non spasial

\

Pengumpulan data
A
Data spasial ——1
Peta kontur RBI
Peta Jenis tanah skala 1 : 25000
Peta Curah hujan skala 1 : 125000 v
Peta Penggunaan lahan skala 1 : 25000
Peta Batas administrasi Skala 1 : 25000 Penentuan Sistem
koordinat peta
\ Eksport data kontur
Verifikasi menjadi features class
Koordinat Peta ‘
Conversi data features
menjadi data TIN
Editing < ‘
Conversi data TIN menjadi
data raster Kelerengan
Cek editing Tidak —L
Ok? Digitasi
ve Y

Membangun topolog) [«

Cek topologi Tidak
Ok?

Ya

Export data DWG ke Arc GIS
(ESRI SHAPE)

Editing L

Membangun topologi

Cek topologi Tidak
Ok?

Ya

Peta digital
kelas kelerengan

Basis data spasial

[ Y

Data Jenis tanah

Data Curah hujan

Data Penggunaan lahan
Data Batas administrasi

y

Pemilihan, pengelompokan,
dan penyusunan data base

Editing -

Edting Ok?

Ya

Basis data non spasial

Join item

(Penggabungen data di ArcG/S)

Y

Anglisa data SIG
(Overtay )

 J

Penyajian dan Hasil

Gambuar. .II1.1. Diagram Alir Penelitian
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I11.2.1 Persiapan dan pengumpulan data

Pada tahap persiapan ini, meliputi mempersiapkan peralatan yang akan
digunakan dalam penelitian baik perangkat keras, kemudian dilakukan pengecekan
pada konfigurasi antara perangkat lunak dengan perangkat keras pendukungnya
Sedangkan pengumpulan data, merupakan proses mengumpulkan data-data yang akan
digunakan dalam penelitian ini baik data spasial yang berupa peta digital, maupun
data non spasial yang berupa tabel.
I11.2.2 Verifikasi Koordinat Peta

Verifikasi koordinat peta dilakukan untuk melakukan pengecekan apakah data
spasial yang digunakan sudah memiliki koordinat yang sesuai dengan koordinat yang
ada dilapangan dengan menggunakan peta RBI skala 25000 sebagai peta referensi.
111.2.3 Editing data spasial

Editing dilakukan untuk memeriksa kembali dan memperbaiki peta digital
yang digunakan dari berbagai kesalahan pada proses digitasi yang kurang sempurna.
Adapun proses editing ini biasanya menggunaan perintah — perintah yang ada pada
software Auto Cad, yaitu :

a. Perintah trim

Perintah frim digunakan untuk memotong garis yang melebihi batas yang telah

kita inginkan, adapun langkah menggunakan perintah frim yaitu:

1. Ketikan perintah trim pada command atau mengklik toolbar trim -

2. Klik garis yang menjadi batas sebagai acuan memotong garis yang

berlebih
3. Tekan enter atau klik kanan pada mouse
4. Kemudian klik garis yang akan dipotong sehingga garis yang melebihi

batas tersebut terpotong

EFrie Tom View Wt Fome Tool Diaw  Omonscn Moy Widss Map e

-
-

e Sebelum di Trim i

& - 4

S ol

>

= Sesudah di Trim -‘+ < .," ?_’__

Gambar. .II1.2. Contoh Penggunaan Perintah 7rim



b. Perintah extend
Perintah extend digunakan untuk menghubungkan garis yang belum
tersambung. Adapun langkahnya sebagai berikut:
1. ketikan perintah extend pada command atau mengklik perintan extend
yang tersedia pada jendela kerja auto cad.
2. kemudian klik batas garis yang akan dihubungkan
3. tekan enfer atau klik kanan pada mouse
4. kemudian klik garis yang akan disambung sehingga garis yang belum

terhubungkan tersebut sudah benar-benar terhubungkan

[ Autadesk Map - [Drawingl. awg]

e —
-~ o
= -
o &
=3 B8
| +
@ o
e al
~ [
o | -
e -
|
[ ]
(_
F=

eI

Gambar. .111.3. Contoh Penggunaan Perintah Extend

c. Perintah pedit

Perintah ini digunakan untuk menyatukan garis yang belum menyatu menjadi

satu kesatuan garis. Adapun langkahnya sebagai berikut :

1. Ketikan perintah Pedif pada command, kemudian tekan enter.

2. ketikan perintah multiple pada command, lalu tekan enter.

3. select garis — garis yang akan di gabung. kemudian tekan enter-

4. ketikan join pada command, lalu tekan enter. Maka garis tersebut akan

menjadi satu kesatuan.

111.2.4 Membuat Topologi

Topologi data merupakan tahap akhir pekerjaan yang dilakukan di AutoCad
land dekstop 2004. Pembuatan topologi berfungsi untuk membentuk hubungan
eksplisit diantara feature geografi pada coverage, (meliputi connectivity, contiguity,

dan definisi area). Proses pembuatan topologi ini membantu untuk mengidentifikasi
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kesalahan yang terdapat pada data, misal : Arc yang tidak berhubungan dengan arc
lainnya dan poligon yang tidak tertutup. Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut
a. Peta digital di Clean Up dengan memilih menu Map pada Menu Bar,
kemudian klik Tools dan pilih Drawing cleanup

%: Drawing Cleanup - Select Objects

P Select Objects which objects do you want to clean and anchor?

Cleanup Actions

Objects to include n drawing cleanup
Methods — e

o ) Select al O Select manualy: E)
e ‘ =Y
Automatic Selection
Obiects to anchor n diawing cleanup

Select manually: @
= B
0 objects selected, 0 fitered out
i
| [loasd. | [ Save. | Newt> | Help

Gambar. .II1.4. Tampilan Kotak Dialog Drawing

| PP

b. Lanjutkan dengan memilih ketiga tahap yang tersedia pada tampilan Drawing
Up secara berurutan, yaitu perintah select object, cleanup actions dan cleanup
methods seperti pada gambar 111.4

c. Pada kotak dialog drawing cleanup, perintah yang aktif adalah perintah select
object, klik next sehingga perintah cleanup actions aktif seperti pada gambar
[11.5. select cleanup actions yang diinginkan. Setelah itu klik next

I Drawing Cleanup - Selecl Actions

Select Objects which cleanup actions do you want to use?
b Cleanup Actions
Cleanup Methods Selected Actions

Clearun Parametess

| ==
|
| Options
1‘ [Dinteractive
- |
((load. | [ save. | [(Coost |[ «Back |[ Met> |[ Fwh [ Heo |

Gambar. .I11.5. Tampilan Cleanup Actions



d. Select tipe data yang diinginkan yaitu Line to Polyline, 3Dpoly to

€.

f.

Polyline,Arc to Polyline, dan Circle to Polyline, kemudian klik OK

\[% Drawing Cleanup - Cleanup Methods

Select Objects How do you want to treat the objects being cleaned?
Cleanup Actions

P Cleanup Methods Cleanup Method

(2 Modiy orignal objects

" Retain oiginal objects and create new objects

_) Delete ongnal objects and create new objects

Create on layer.

Convent Selected Objects

[7]Line to Poline [Z] Circle to Poivine
(] Ate to Polyine

(71 30 Polyine to Pokline:

LE*;J';&J [ Concel | [ cBack | (Frish ][ hHe |

Gambar. .111.6. Tampilan Cleanup Methods

Klik kembali Map, kemudian pilih menu Topology dan klik Creat Topologi

fap

Drawings 4 E

Query L

Save Back L3

Object Data >

Database >

Data Entry >

Image ’
Edi... |

i, s Admiristration, .. |

Tools 3 e x H

Utilities y |

Options:.. Dissolve... E
Path Trace... i
Flood Trace... i

T s |

Create Closed Polylines... i

Gambar. .I11.7. Tampilan Creted Topology

Isikan topology name. Pada proses topologi terdapat tujuh tahap. dimana
ketujuhnya harus dilakukan secara berurutan. Urutan-urutannya ialah memilih
ketujuh langkah tersebut secara bertahap yang setiap tahapnya disertai select
manually atau bisa juga langsung dengan select all, untuk mengahiri proses

topology klik finish
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ff:

I Create Polygon Topology - Select Topology Type

¥ Topology Type Topology type
Select Links Defines the i tivity and relationships b polygons o
areabased festures, such as land parcels, political boundarnes, and sod
Select Nodes types.
Create New Nodes S
(. Node
Select Centroids ON "
Create Hew Centroids )'Polpgon
Enor Markers
!
Topology name:
zal
| T
|
[ Cocet | [(met> | [ Brsh | [ Heb |

Gambar. .II1.8. Tampilan Kotak Dialog Creted Topology

Jjika proses topology belum sukses, komputer akan menunjukkan kesalahan

pada peta seperti pada gambar berikut

Gambar. .111.9. Tampilan Kesalahan Polygon

Lakukan editing pada kesalahan dengan bantuan menu 7rim, Extent, atau
lainnya, sehingga tidak ada lagi kesalahan pada data

Lakukan Topologi ulang, hingga proses topologi sukses yang ditandai dengan
adanya statement Topology Succesfully atau adanya tanda titik di bagian
tengah poligon

Rubahlah data yang semula hanya dalam bentuk garis ke bentuk poligon
dengan cara klik menu map, topology, Create closed Polylines sehingga

muncul kotak dialog create closed polyline.

27



Create Closed Polylines @

Topology Name

MName: 5 ~ Load...
Type: Polygon
D escription:
Number of Polygons Referenced: 2

How to Close

Create on Layer: ]07 _I [ Layers... ]

[] Group Complex Polygons
[ ] Copy Object Data from Centroid to Pline
[ ] Copy Database Links from Centroid ta Pline

f OK _] [ Cancel J rHeIp_]

Gambar. .111.10. Tampilan Perintah Crete Close Polyline

k. Klik ok untuk mengahiri perintah create close polyline.
I11.2.5 Export data
Export Data yaitu proses mengubah format data dari tipe data DWG menjadi
ESRI SHAPE agar data bisa diproses di software ArcGIS. Adapun langkahnya adalah
sebagai berikut

a. Klik menu map, tools, export. Sehingga muncul kotak dialog export location

| % Export Location

= DETAZELUL (D7) v b7 Q W E Yewm - Too v

Name: Sze Type Date Modifie
b File Folder 9/12/2008 4
__idoroampel File Folder 10/19/2008
jinfo File Folder 9/11/2008 1
__4MASSA DEPAN File Folder 8/2B/2008 6
__P4T. Tulungagung File Folder 10/15/2008
) Tugas kulish File Folder 6/8/2007 1:

File name: w oK
Fiesoltwe | BTN Cancel |

Gambar. .I11.11. Tampilan Kotak Dialog Export Location

b. Isikan file name dan rubah file of type menjadi ESRI Shape. Klik ok. Sehingga
muncul kotak dialog selanjutnya seperti pada gambar berikut:
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*F Export  D:\F .shp

Selectcon Data Dptions

Obpect type

1 pobagon 1opokog 1o st
Nama: <More> ~

| ] Group comples polygons

= Current prolie
| Load | [ save |

E o<} | Cancel | i

Automatic selection

s Point Line & Polpgon ) Tenat
b ks s gt
=5 Setwct all ) Select manually Y [V ]
Filton wolection
S - =)

Foature Claywes. - { -

(=]

Gambuar. .I11.12. Tampilan Kotak Dialog Export

c. Pilih object type sesuai dengan peta yang di export, kemudian klik ok untuk

mengahiri perintah export

II1.2.6 Pembuatan Basis Data

Pembuatan desain basis data Sistem Informasi Geografis untuk Analisis

kondisi infiltrasi, harus ditentukan entitas terlebh dahulu.

Adapun entitas yang

digunanakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel I11.1. Entitas

NO ENTITAS

1 Kecamatan

2 Jenis Tanah

3 Kemiringan Lereng
4 Curah Hujan

5 Penggunaan Lahan

Setelah itu menentukan derajat hubungan antar entitas,
berikut:

dapat dilihat sebagai



Memiliki
Dimitiki

i

Jenis tanah I Kemiringan | Curah hujan Penggunaan iaha

L

Gambar. .I11.13. Diagram Alir Entity Relationship Data Non Spasial

Keterangan Diagram Alir Entity Relationship Data Non Spasial

1. Satu Kabupaten harus memiliki beberapa Kecamatan, dan beberapa Kecamatan
harus dimiliki satu Kabupaten.

2. Beberapa Kecamatan kemungkinan memiliki beberapa jenis tanah dan beberapan
jenis tanah kemungkinan dimiliki oleh beberapa Kecamatan

3. Beberapa Kecamatan kemungkinan memiliki beberapa kemiringan lereng dan
beberapan kemiringan lereng kemungkinan dimiliki oleh beberapa Kecamatan

4. Beberapa Kecamatan kemungkinan memiliki beberapa curah hujan dan beberapan
curah hujan kemungkinan dimiliki beberapa Kecamatan

5. Beberapa Kecamatan kemungkinan memiliki beberapa penggunaan lahan dan
beberapan penggunaan lahan kemungkinan dimiliki oleh beberapa Kecamatan
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I11.2.7 Memulai operasi ArcGIS

Perangkat lunak ArcGIS merupakan perangkat lunak SIG yang baru dari
ESRI, yang memungkinkan kita memanfaatkan data dari berbagai format data.
Dengan ArcGIS kita memanfaatkan fungsi desktop maupun jaringan. Dengan ArcGIS
kita bisa memakai fungsi pada level ArcView, ArcEditor, Arc/Info dengan fasilitas
ArcMap, ArcCatalog dan Toolbox
Adapun langkah-langkah untuk memulai operasi ArcGIS yaitu:
A. Memulai aplikasi ArcMap

— Klik icon ArcMap g dari menu Start- Programs - ArcGIS— ArcMap

rogione

* ) Mmool Cffoe
Y CoslRAN Craptes Tuts
1 Fedruan
(3 i‘, Sdoha ImesBaad 7.0
&1 fddhe Fhstcabop 1.0 o Archesder
£ Hhrasch L1 faruur by Aecicane

) Mooch S Server- Semtch b QR Deslicp Admraivabor

"
c
K~
i
0
-
B
el

<— ilcon ArcMap

Windows XP

Gambar I11.14. Memulai Arcmap

Ketika aplikasi ArcMap terbuka, kita diberikan tiga pilihan untuk memulai
aplikasi ini, yaitu memulai dengan map kosong, memulai dengan template

yang telah tersedia, atau membuka map yang telah ada. Pilih A new empty map

= ArchMap gl

THAF bl A et wdih

A tea s mrrpd pomae

=, permdote
Tengd e proeals iessdhriorun e bapcads st b ot e

fm vanowuo gecpasisc regiana

T Ap asding nap

| D' wra b S orvitme rand

el atch pid drs
B E:_Hf. rant darers fas chdong sTowA

Gambar I11.15. Kotak dialog untuk memulai aplikasi ArcMap
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B. Mengenal toolbar tools
ArcMap telah menyediakan sejumlah fungsi bagi user untuk berinteraksi dengan
data. Fungsi-fungsi tersebut dikemas dalam tiga bentuk, yaitu toolbar, menubar,
dan windows pop-up. Toolbar merupakan sebuah bar yang berisikan sejumlah
tool yang disajikan berupa icon, dimana masingmasing tool memiliki fungsi
yang unik. Salah satu toolbar yang sangat sering digunakan dalam ArcMap
adalah toolbar Tools. Toolbar ini menyediakan sejumlah tool untuk

mengekplorasi data yang ada.

Go Back To Previous Extent Identify
Fixed Zoom Out

Hyperlink

Select Elements

. Measure
Go To Next BExtent
Full Extent

Zoom [n

Fixed Zoam In

Gambar I11.16. Toolbar tools Arcmap

o Zooming
ArcGIS 9 menyediakan empat macam fungsi zooming untuk mengubah
tampilan data pada window Data View berdasarkan perubahan skala peta,

yaitu :

Zoom In tool. Tool ini digunakan untuk memperbesar tampilan (ZoomIn)
di Map Display pada area yang dikendaki. Klik icon Zoom In dan buatlah area
segi empat di atas area yang dikehendaki pada Map Display. Dengan demikian
maka tampilan peta pada area segi empat tersebut akan ditampilkan dilayar

secara penuh..

Zoom Out tool. Tool ini digunakan untuk memperkecil tampilan peta
P P
(Zoom Out) pada daerah yang dikehendaki di Map Display. Klik icon Zoom

Out dan kemudian buatlah segi empat pada Map Display. Dengan demikian
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maka selurh area yang ditampilkan sebelumnya akan diperkecil dan

ditampilkan dalam segi empat yang telah dibuat.

@ Zoom In button. Tombol ini digunakan untuk melakukan fungsi “Zoom
In” dengan perbesaran tertentu dan titik tengah Map Display sebagai titik

tengah perbesaran.

'* Zoom to Full Extent button. Tombol ini digunakan untuk menampilkan

peta dengan acuan seluruh area pada layer yang ada. Dengan demikian,

seluruh area dari data spasial yang digunakan akan tercakup dalam tampilan
Map Display.

Go back & Go next

Tool lain yang terkait dengan tampilan peta pada Map Display adalah tool Go
Back To Previous Extent dan Go to Next Extent.

@ Go Back To Previous Extent tool. Tool ini digunakan untuk
menampilkan peta pada Map Display dengan menggunakan tampilan peta

sebelumnya.

® Go to Next Extent tool. Tool ini digunakan untuk menampilkan peta
pada Map Display dengan menggunakan tampilan peta setelah tampilan yang
digunakan sekarang.

Panning

& Pan. Tool ini memungkinkan kita untuk mengubah tampilan data dengan
cara menggeser area peta tanpa mengubah skala peta yang digunakan. Klik
tombol kiri mouse, jangan dilepas dan kemudian geser pointer untuk
menggeser tampilan peta.

Selection

DE Select Features tool. Tool ini digunakan untuk memilih obyek geografi
yang sedang ditampilkan pada Map Display. Untuk melakukannya cukup
mengklik obyek yang kita inginkan atau dengan cara menggambar kotak yang

akan memilih semua obyek yang berada di dalamnya.

Lad
(3]



N Select Elements tool. Tool ini digunakan untuk memilih obyek berupa
gambar (seperti garis, kotak, teks, label, Arah Utara, Scale Bar, dan gambar)
yang ada pada peta. Dengan menggunakan tool ini kita juga dapat mengubah
ukuran, memindahkan, dan menghapus obyek gambar yang telah dipilih. Klik
obyek gambar pada peta yang diinginkan atau dengan cara menggambar segi
empat di sekitar obyek yang dimaksud untuk memilihnya.

Identification

0 Identify tool. Tool ini digunakan untuk menampilkan semua informasi
tekstual yang terrekam dari obyek geografi yang diinginkan pada peta. Untuk
menampilkannya, kliklah obyek yang dimaksud dan kemudian secara otomatis
Identify Result Window yang memuat semua informasi yang dimiliki obyek
tersebut akan ditampilkan.

Find

ﬂ Find button. Tombol ini digunakan untuk mencari obyek geografi
tertentu pada peta berdasarkan nilai attribute yang dimasukkan. Untuk
memulainya, klik tombol tersebut dan isilah dengan nilai yang diinginkan
sebagai kata kuncinya untuk mendapatkan obyek geografi. Hasil pencarian
akan ditampilkan pada daftar sebelah bawah dari kotak dialog Find.
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Gambar I11.17. Kotak Dialog Find



o Measuring
&= Measure tool. Tool ini memungkinkan kita untuk mengukur jarak secara
langsung pada peta. Untuk menggunakannya, kliklah tool ini dan mulailah
menentukan titik awalnya dan kemudian kliklah untuk menentukan posisi
tujuannya hingga tergambar menjadi sebuah garis. Maka panjang garis
tersebut akan menggambarkan jarang antara titik awal dengan titik tujuannya
dengan nilai yang tertera pada Status Bar. Dalam ArcGIS kita diperbolehkan
untuk mengukur jarak dengan menggunakan lebih dari satu segment dengan

nilai segment adalah nilai segment terakhir seperti gambar di bawah ini.
q o
W ‘
Segment 2267.873414 Total: 4533.302533 Meter
S o

Segment l N

Seament 2

Seament 2 Tatal jarak

Gambar II1.18. Pengukuran Jarak di ArcMap

o Menampilakan data spasial
» Klik icon add data ¢ sehingga muncul kotak dialog add data

Add Data @
Lookin [ Catalog > | =alse|s| [== e8|

Y £8GIS Servers

LQD 1! tB.Search Results

LﬂE i L8 Tookboxes

LF

L@y

[ g Arcweb Services

L Coordinate Systems

| Database Connections

|_Jpatabase Servers

|

|

Show of type: [ Datasets and Layers [~ 1) ~| Ei_J

Gambar [11.19. Kotak Dialog Add Data

» Masukan file data spasial yang kita butuhkan, kemudian klik add

35






